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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, dimana penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
memfokuskan pada quality atau sesuatu yang penting pada suatu barang atau jasa.
Hal terpenting tersebut berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial, hal-hal
tersebut adalah makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga
bagi bahan pengembangan konsep teori.*?

Penelitian ini menggunakan kualitatif karena jenis penelitian kualitatif berisi
deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwva maupun
fenomena-fenomena tertentu. Juga berisi tentang pendapat langsung dari orang-
orang yang telah berpengalaman, pandangannya, sikapnya, kepercayaan serta jalan
pikirannya. Yang terakhir berisi tentang deskripsi yang mendetail tentang sikap dan
tingkah laku seseorang.*®

Peneliti memiliki beberapa alasan mengapa dalam penelitian kali ini
menggunakan metode dan jenis penelitian kualitatif. Pertama karena pengambilan
data dapat dilakukan secara terbuka, jadi orang yang tidak bersangkutan dapat
melihat bagaimana proses pengambilan datanya. Kedua pengambilan sampel juga
dilakukan secara sengaja dan sudah jelas siapa targetnya. Dan ketiga peneliti dapat

menginterpretasi secara pribadi temuan-temuan yang telah didapat di lapangan.

*2 M. Djunaidi ghony dan fauzan almanshur, metode penlitian kualitatif . Malang: UIN MALIKI PRESS,
2016. 25
*% prof.Dr.A.Muri Yusuf, M.Pd., MetodePenelitian. Jakarta:Kencana, 2014.331
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Sehingga apabila ada jawaban yang tidak sesuai dengan teori, hal tersebut tidak
menjadi masalah.
. Kehadiran Peneliti

Peneliti dalam bidang ini sangat penting sejalan dengan pendekatan
penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai sarana sentral untuk memperoleh
makna sekaligus sarana pengumpulan data. Karena peneliti merupakan diagram
atau alat ukur dari penelitian itu sendiri, maka perlu diverifikasi terlebih dahulu.
Verifikasi peneliti sebagai alat meliputi pemahaman metode penelitian peneliti,
penguasaan bidang penelitian, dan verifikasi kesediaan peneliti untuk memasuki
informan penelitian secara akademis dan logistik. Menurut Moleong bahwa dalam
penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain merupakan
alat pengumpul data utama.
. Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di SPS AL-ABADA yang terletak di Lingkungan
Dander Kelurahan Ketami Kecamatan Pesantren Kota Kediri. Sekolah ini berada di
sebelah utara masjid AL-ABADA, yang kemudian namanya sama dengan masjid
karena dinaunggi dalam satu yayasan.
. Sumber data

Data pada penelitian ini berbentuk data sekunder dan data primer. Data
primer ialah data yang pertama kali dikumpulkan oleh peneliti dan dikumpulkan
oleh peneliti yang didapat melalui sebuah wawancara, observasi, dan dokumentasi
yaitu kegiatan mendengar, melihat dan bertanya. Sedangkan data sekunder adalah

data yang sudah dikumpulkan oleh orang lain atau data tambahannya diperoleh
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melalui sumber data tertulis, seperti: buku jurnal-jurnal ilmiah, dan penelitian-
penelitian terdahulu. Sumber data penelitian ini terkait dengan darimana data
diperoleh yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Observasi adalah saat peneliti terjun langsung ke lapangan, berada disana,
memperhatikan tiap tingkah laku subjek, memerhatikan apa saja aktivitas yang
biasa dilakukan, dan sedang dilakukan. untuk mengamati perilaku dan kegiatan
subjek di lokasi penelitian, peran peneliti sangat penting.** Metode observasi ini
merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara mengamati dan
jangkauan secara sistematis pada gejala yang tampak pada objek penelitian.*
Metode wawancara adalah proses bertanya dan menjawab dalam sebuah penelitian
yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu informasi juga keterangan yang tepat dan terpercaya.
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat diikut sertakan dalam suatu pembahasan.*®
Wawancara dilakukan untuk mencari data tentang faktor-faktor apa saja
menyebabkan kepuasan kerja guru paud di SPS AL-ABADA.

F. Analisis data

Teknik analisis data ialah usaha untuk mencari dan menata secara tersruktur
catatan hasil selama observasi, wawancara dan lain-lain untuk meningkatkan
pemahaman yang mendalam bagi peneliti tentang kasus yang diteliti lalu

mengutarakannya sebagai bahan untuk kasus yang sama yang ditemukan orang

* John W. Creswell, Research design. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016. 254.
'3, Margono, Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta:Rineka Cipta, 2000. 25
*¢ Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta, 2011. 316.
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lain, sedangkan untuk peningkatan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan
dengan berusaha untuk mencari makna.*’ Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis. Sehingga metodenya antara lain: reduksi data , penyajian data
(display data), dan penarikan kesimpulan (conclusi data).

1. Reduksi data ialah sebuah proses memilih, memusatkan perhatian,
kemudian disederhanakan, pengabstrakan lalu dimodifikasi dari data yang
didapat di lapangan.

2. Penyajian data adalah menyajikan beberapa pengetahuan yang telah
tersusun yang ada kemungkinan untuk diambil kesimpulannya dan berakhir
dengan mengambil tindakan secara langsung.

3. Penarikan kesimpulan adalah proses dimana aktivitas ini adalah hasil akhir
dari beberapa data yang telah didapat namun sebelumnya harus diuji
kebenaran datanya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh

f .*8 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan

pengetahuan penelitian kualitati
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah
sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.

Dalam pengujian kebasahan data ini, peneliti menggunakan uji kredibilitas,

dimana data yang diperoleh dari metode metode pengumpulan data kemudian diuji

tingkat kepercayannya agar dapat diperoleh hasil yang akurat. Selanjutnya jenis

*" Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif . Yogyakarta:Rake Sarasin, 2002. 142

*8 Moleong, Lexy J.. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007.320
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metode kredibilitas yang digunkan adalah metode triangulasi yang merupakan
teknik pemeriksaaan kebasahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu dan untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding data
tersebut.

Menurut William wiersma dalam sugiono yang berjudul metode penelitian
kuantitatif kualitatif dan R&D , teknik triangulasi digunakan untuk mengecek data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sedangkan
jenisnya sendiri terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan
data dan waktu.*® Penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik
pengumpulan data.

Pengecekan data dengan triangulasi sumber terdiri dari metode wawancara
(terstruktur, tidak terstruktur, dan semi terstruktur) observasi dan dokumentasi yang
dibandingkan hasilnya. Sedangkan triangulasi sumber data dilakukan dengan
pengecekan dan kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi sumber
pada penelitian ini dilakukan pada kepala yayasan, ketua pengelola dan guru-guru
di SPS AL-ABADA. Sedangkan triangulasi metode pengumpulan data digunakan
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dnegan mengecek data dengan sumber
yang sama dan metode yang berbeda. Trinangulasi tersebut menggunakan metode

wawancara, observasi dan dokumentasi.

* Sugiyono, metode penelitian kualitataif dan R&D. Bandung:alfabeta, 2011.273-274



